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ABSTRAK 
 

Krisnanda, I Gede Angga. (2024). Strategi Green Marketing Dalam Meningkatkan 
Tingkat Hunian Kamar di Wapa di Ume Ubud. Skripsi: Manajemen Bisnis 
Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali 
 
Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I : Dra. I.A.Kade Werdika 
Damayanti, M.Par dan Pembimbing II : I Ketut Suarta, SE., M.Si. 
 
Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Green Marketing, Sales & Marketing, Analisis 
SWOT 

 
Penelitian ini berfokus pada pengembangan strategi green marketing untuk 
meningkatkan tingkat hunian kamar di Wapa di Ume Ubud. Dengan memanfaatkan 
konsep green marketing, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
dihadapi hotel tersebut. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui kegiatan 
focus group discussion, wawancara, studi pustaka, serta penyebaran kuesioner 
dengan memilih manajemen dan staff sebagai sampel di bagian Sales & Marketing 
yang direkrut melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
analisis SWOT dan analisis deskripstif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Wapa di Ume Ubud berada pada sel 1 untuk faktor internal dan eksternal 
yakni pada posisi pertumbuhan. Dari analisis SWOT, strategi yang diperoleh adalah 
meningkatkan produk dan fasilitas hotel dengan mengacu pada green hotel, 
meningkatkan inovasi pemasaran hotel yang berlandaskan ramah lingkungan dan 
berisi pesan peduli lingkungan, meningkatkan kerjasama dan memelihara hubungan 
baik dengan online travel agent baik lokal maupun internasional. 
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ABSTRACT 
 
Krisnanda, I Gede Angga. (2024). Strategi Green Marketing Dalam Meningkatkan 
Tingkat Hunian Kamar di Wapa di Ume Ubud. Undergraduate Thesis: Tourism 
Business Management, Tourism Department, Politeknik Negeri Bali 
 
This undergraduate thesis has been supervised and approved by Supervisor I : Dra. 
I.A.Kade Werdika Damayanti, M.Par and Supervisor II : I Ketut Suarta, SE., M.Si. 
 
Keywords: Marketing Strategy, Green Marketing, Sales & Marketing, SWOT 
 
This research focuses on developing eco-friendly marketing strategies to increase 
room occupancy rates at Wapa di Ume Ubud. By leveraging the concept of green 
marketing, this study aims to identify factors influencing the strengths, weaknesses, 
opportunities, and threats faced by the hotel. The data in this study were collected 
through focus group discussion, interviews, library research and distributing 
questionnaires by selecting management and staff as samples in the Sales & 
Marketing section who were recruited through purposive sampling technique. This 
study was analyzed quantitatively using a SWOT analysis and a qualitative 
descriptive method by describing the information obtained from focus group 
discussion and interviews. The results showed that Wapa di Ume Ubud was in cell 
1 for internal and external factors, namely in the growth position. From the SWOT 
analysis, the strategy obtained is to improving hotel products and facilities by 
referring to green hotels, increasing hotel marketing innovations that are 
environmentally friendly and contain environmental care messages, increasing 
cooperation and maintaining good relationships with online travel agents both 
locally and internationally. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pemanasan global adalah salah satu tanda kerusakan lingkungan yang 

diakibatkan oleh tindakan manusia. Fenomena ini telah menjadi masalah global 

selama beberapa dekade terakhir. (Nugroho et al., 2018). Pemanasan global adalah 

fenomena alam di mana suhu udara di bumi meningkat akibat panas matahari yang 

terperangkap oleh lapisan emisi gas polutan di atmosfer. Gas polutan ini berasal 

dari aktivitas vulkanik, pelapukan organik, serta aktivitas manusia yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Panas yang dihasilkan dapat menyebabkan 

perubahan iklim dengan dampak serius bagi lingkungan, seperti mencairnya es di 

kutub, naiknya permukaan laut, meluasnya gurun pasir, peningkatan curah hujan 

yang meningkatkan risiko banjir, ketidakseimbangan ekosistem flora dan fauna 

tertentu, migrasi hewan, munculnya hama dan penyakit, serta dampak lainnya. 

(Prabawati, 2021). 

 Dalam rangka mengurangi Kerusakan lingkungan akibat pemanasan global. 

UNWTO (United Nations World Tourism Organization) salah satu organisasi yang 

beroperasi di bawah PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) dengan fokus utama pada 

sektor pariwisata. UNWTO telah merumuskan konsep Pariwisata Berkelanjutan 

atau Sustainable Tourism yang diterapkan pada negara-negara anggotanya. 

(Nasrun, 2021). Indonesia sebagai salah satu anggota UNWTO telah mendukung 

konsep sustainable tourism yang dicanangkan oleh UNWTO hal ini Diperkuat oleh 

UU No. 10 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri Nomor 14 Tahun 2016 tentang 
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Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, yang kemudian menjadi panduan 

bagi pengembangan pariwisata ramah lingkungan di Indonesia. (Peraturan Menteri 

Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016, 2016).  

Bali adalah destinasi pariwisata yang sangat menarik untuk dikunjungi. Bali 

terkenal dengan keanekaragaman kekayaan alam, budaya, serta keindahan alamnya. 

Industri pariwisata menjadi salah satu sektor yang berkembang pesat, terutama di 

Indonesia (Permatasari, 2022). Perkembangan industri pariwisata di Bali 

terpengaruh secara signifikan oleh pandemi COVID-19. Pandemi ini berdampak 

besar pada industri pariwisata di Bali, dengan penurunan hunian kamar hotel 

sebesar 43,95% pada tahun 2020 dibandingkan dengan rata-rata sepanjang tahun 

2019. (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2020).  

Setelah berakhirnya pandemi covid-19, konsumen yang melakukan 

perjalanan wisata memiliki preferensi yang berbeda dalam memilih destinasi wisata 

dan hotel sebagai tempat mereka menginap. Dari hasil riset yang dikeluarkan salah 

satu OTA (Online Travel Agent) terbesar di dunia yaitu Expedia Group, 

mengungkapkan 90% konsumen saat ini mencari opsi sustainability ketika mereka 

traveling dan konsumen mengetahui bahwa untuk mencapai sustainability tourism 

tidaklah murah, dan mereka mau untuk membayar untuk hal itu (Expedia Group 

Media Solutions & Skift, 2022). Dengan demikian, perkembangan pariwisata 

berkelanjutan juga terlihat dari kecenderungan wisatawan yang semakin memilih 

produk pariwisata yang ramah lingkungan. Hal ini mendorong perubahan pola 

konsumsi wisatawan, termasuk dalam penggunaan fasilitas, terutama di hotel.  
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Dalam hal ini, wisatawan semakin cerdas dan selektif dalam memilih hotel 

yang konsisten menerapkan konsep ramah lingkungan (green hotel), seperti 

menggunakan sumber daya hemat energi dan mengelola limbah hotel dengan baik. 

Penerapan konsep green hotel menjadi keharusan bagi pengelola hotel, karena 

selain menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, konsep ini juga dapat 

berfungsi sebagai investasi jangka panjang. Ini dapat menciptakan loyalitas 

wisatawan, membangun reputasi manajemen, menghemat biaya operasional, serta 

menghasilkan manajemen yang lebih sehat. (Adnyani Yogi et al., 2022). 

Adapun kriteria utama yang termasuk dalam green hotel antara lain: 1). 

Peraturan tentang lingkungan dan implikasinya untuk operasional hotel, 2). 

Penggunaan produk-produk hijau, 3). Kerjasama dengan masyarakat dan organisasi 

lokal, 4). Pengembangan sumber daya manusia, 5). Sistem pengelolaan sampah, 6). 

Efisiensi penggunaan energi, 7). Efisiensi penggunaan air, 8). Pengaturan sistem 

pembaharuan udara yang baik, 9). Pengaturan kebisingan dan polusi, 10). 

Pengadaan dan pengelolaan sistem pembuangan air kotor, 11). Pengelolaan racun 

dan sampah bahan-bahan kimia (Pebriyanti, 2017).  

Salah satu hotel yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan adalah Wapa 

di Ume Ubud. Kegiatan operasional hotel Wapa di Ume Ubud menerapkan green 

hotel pada semua departemen tanpa terkecuali di departemen sales and marketing. 

Untuk meningkatkan jumlah tamu dan memenangkan persaingan pasar, salah satu 

langkah yang dapat diambil oleh hotel adalah menerapkan strategi pemasaran yang 

berfokus pada lingkungan, atau yang dikenal sebagai green marketing. Green 

marketing adalah pendekatan pemasaran yang ramah lingkungan dengan tujuan 
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mengurangi dampak kerusakan lingkungan (Yulianti, 2014). Green marketing 

meliputi marketing mix konvensional seperti green product, green price, green 

place, green promotion, green people, green process, green physical evidence 

(Mohammad, 2015). 

Produk ramah lingkungan kini semakin populer di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan survei online yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) 

dalam "Katadata Consumer Survey on Sustainability" dari 30 Juli hingga 1 Agustus 

2021, yang melibatkan 3.631 konsumen berusia 17-60 tahun di hampir seluruh 

wilayah Indonesia, mayoritas konsumen telah membeli produk ramah lingkungan. 

Dari survei tersebut, 62,9% konsumen mengaku pernah membeli produk ramah 

lingkungan, sementara 37,1% belum pernah. Selain itu, 60,5% konsumen memilih 

produk berkelanjutan atau ramah lingkungan karena mereka ingin berkontribusi 

pada pelestarian bumi. Maka dari itu, banyak konsumen yang semakin sadar 

terhadap permasalahan lingkungan, menjadikan banyak perusahaan mengadopsi 

isu-isu lingkungan sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka. (Yulianti, 2014).  

Selain produk, 6P lainnya dikombinasikan dalam 1 wadah sebagai media promosi 

supaya dapat meningkatkan citra ataupun visibilitas hotel sehingga dapat 

mempengaruhi konsumen dalam pemilihan hotel dan tetap mengacu pada konsep 

green marketing (Ihwanudin et al., 2023). 

Strategi green marketing dapat dilihat menjadi tiga sudut pandang, yaitu: 1. 

Pemasaran produk yang dianggap ramah lingkungan (definisi ritel), 2. 

Pengembangan dan pemasaran produk yang dirancang untuk mengurangi dampak 

negatif pada lingkungan fisik atau meningkatkan kualitasnya (definisi pemasaran 
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sosial), 3. Upaya organisasi untuk memproduksi, mempromosikan, mengemas, dan 

mendaur ulang produk dengan mempertimbangkan atau merespons masalah 

ekologis (definisi lingkungan). (Desanto et al., 2018). 

Pemasaran hotel dengan menerapkan konsep green marketing memerlukan 

investasi awal yang lebih besar dibandingkan dengan tidak menerapkannya. 

Namun, dalam jangka panjang, investasi ini dapat menghemat biaya. Green 

marketing membuat biaya produksi lebih efisien karena melibatkan program daur 

ulang produk. Selain itu, kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan 

lingkungan menjadi faktor penting dalam pelaksanaan green marketing, 

memudahkan pemasar dalam mengimplementasikan strategi mereka. Dengan 

memperhatikan aspek lingkungan, perusahaan juga dapat memasarkan produk dan 

layanan mereka secara internasional, mengakses pasar baru, dan meraih keunggulan 

kompetitif. (Gunawan et al., 2022). Konsep green marketing bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan, keinginan, dan preferensi konsumen terkait pelestarian 

lingkungan dan kesehatan, dengan memanfaatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga lingkungan. Penerapan konsep ini sangat efektif dalam 

menarik minat beli konsumen (Wahyuni et al., 2022). Bahwa dalam penerapan 

green marketing diperlukan media promosi sehingga konsumen dapat mengetahui 

bahwa hotel sudah menjalankan konsep green marketing dengan melakukan 

promosi di media online seperti online travel agent, sosial media, dan website hotel. 

Wapa di Ume Ubud sebagai salah satu hotel yang terletak di Bali, berlokasi 

di daerah Ubud memiliki keindahan alam dan budaya unik. Ditempuh hanya 1 jam 

dari Bandara Ngurah Rai menggunakan jalan tol Bali Mandara. Wapa di Ume Ubud  
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di dalam memasarkan produknya sebagian besar menggunakan media sosial 

digunakan untuk menginformasikan kepada konsumen tentang fasilitas dan produk 

yang tersedia. 

Usaha pemasaran yang telah dilakukan  oleh Wapa di Ume Ubud menunjukan 

hasil yang positif dengan meningkatnya rata-rata hunian kamar per tahunnya dapat 

dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 1.1 Tingkat Hunian Kamar Wapa di Ume Ubud dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 

Wapa di Ume Ubud Occupancy 

2021 20.93% 

2022 57.42% 

2023 69.90% 

Sumber : Wapa di Ume Ubud (2024) 

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa rerata tingkat hunian kamar dalam tiga tahun 

terakhir di Wapa di Ume Ubud mengalami pertumbuhan. Namun, peningkatan 

tersebut belum cukup untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Pada tiga tahun 

terakhir dimulai dari tahun 2021 sampai 2023 telah ditetapkan target occupancy 

sebagai berikut: tahun 2021 yaitu 30%, tahun 2022 yaitu 65% dan tahun 2023 yaitu 

80%. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang terdapat pada 7P seperti 

green people yang belum menerapkan SOP mengenai green marketing dan juga 

green promotion yang belum maksimal dalam memasarkan produknya. Hal ini 

menunjukan perlu adanya evaluasi terkait strategi pemasaran yang telah diterapkan 

saat ini dan menciptakan formula baru yang diharapkan dapat meningkatkan tingkat 

hunian kamar di Wapa di Ume Ubud, sehingga dapat mencapai target yang telah 

ditetapkan setiap tahunnya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai strategi pemasaran yang diterapkan di Wapa di Ume Ubud 

dalam meningkatkan tingkat hunian kamar hotel. Untuk itu, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Strategi Green Marketing Dalam Meningkatkan Tingkat 

Hunian Kamar Di Wapa di Ume Ubud”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang baik secara praktis maupun teoritis terkait penerapan 

green marketing dalam meningkatkan tingkat hunian kamar di Wapa di Ume Ubud. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang disusun adalah: 

1. Apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan hotel Wapa di Ume Ubud dalam 

meningkatkan tingkat hunian kamar? 

2. Apa yang menjadi ancaman dan peluang hotel Wapa di Ume Ubud dalam 

meningkatkan tingkat hunian kamar? 

3. Bagaimanakah strategi green marketing dalam meningkatkan tingkat hunian 

kamar di Wapa di Ume Ubud? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan hotel Wapa di Ume Ubud 

dalam meningkatkan tingkat hunian kamar. 

2. Untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman hotel Wapa di Ume Ubud 

dalam meningkatkan tingkat hunian kamar. 
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3. Untuk menyusun strategi green marketing dalam meningkatkan tingkat 

hunian kamar di Wapa di Ume Ubud. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan 

tentang industri perhotelan khususnya mengenai strategi pemasaran dalam 

meningkatkan hunian kamar yang sesuai untuk industri perhotelan, sehingga dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan aspek-aspek 

serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

informasi tambahan bagi mahasiswa yang berminat melakukan penelitian lebih 

lanjut, khususnya yang berkaitan dengan strategi green marketing dalam 

meningkatkan tingkat hunian kamar hotel. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teori yang dipelajari di 

kampus ke dalam praktik nyata di industri, terutama yang berhubungan dengan 

strategi green marketing dalam meningkatkan tingkat hunian kamar hotel. 
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c. Bagi Hotel 

 Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi ide bagi 

hotel khususnya bagi sales & marketing department di Wapa di Ume Ubud dalam 

memasarkan dan menjual produk hotel yang berbasis green. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian ditetapkan untuk membantu penulis 

mempersempit fokus penelitian agar lebih terarah dan spesifik. Hal ini membantu 

menghindari kebingungan dan memastikan bahwa skripsi dapat menyelesaikan 

permasalahan penelitian yang jelas. 

1.5.1 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini adalah strategi green marketing untuk 

meningkatkan tingkat hunian kamar di Wapa di Ume Ubud. 

1.5.2 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dibutuhkan untuk menghindari meluasnya permasalahan 

dalam penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah strategi 

green marketing untuk meningkatkan hunian kamar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

BAB V PENUTUP 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai strategi green marketing untuk 

meningkatkan tingkat hunian kamar di Wapa di Ume Ubud, dapat diambil beberapa 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan dari penelitian mengenai 

Strategi Green Marketing Dalam Meningkatkan Tingkat Hunian Kamar di Wapa di 

Ume Ubud adalah sebagai berikut. 

1. Analisis IFAS terhadap Wapa di Ume Ubud mengidentifikasi 24 indikator 

yang terdiri dari 19 kekuatan dan 5 kelemahan yang dapat memengaruhi 

tingkat hunian kamar. 

2. Analisis EFAS terhadap Wapa di Ume Ubud mengidentifikasi 15 indikator 

yang terdiri dari 12 peluang dan 3 ancaman yang dapat mempengaruhi tingkat 

hunian kamar. 

3. Strategi green marketing dalam meningkatkan tingkat hunian kamar di Wapa 

di Ume Ubud terdiri dari strategi Strengths-Opportunities (SO) yang 

berjumlah 5 strategi, strategi Weaknesses-Opportunities (WO) yang 

berjumlah 2 strategi, strategi Strengths-Threats (ST) yang berjumlah 2 

strategi, dan strategi Weaknesses-Threats yang berjumlah 2 strategi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat diimplementasikan oleh departemen Sales & Marketing Wapa di Ume 

Ubud untuk mengatasi kelemahan dan ancaman dalam penerapan green marketing: 

1. Meningkatkan produk dan fasilitas hotel dengan mengacu pada green hotel, 

dengan mengurangi penggunaan botol plastik di hotel dan area hotel. 

2. Meningkatkan kreativitas dalam pemasaran hotel dengan menyisipkan pesan-

pesan ramah lingkungan untuk menarik minat tamu yang mencari 

pengalaman menginap yang berkelanjutan. 

3. Meningkatkan loyalitas pelanggan dengan menawarkan harga khusus kepada 

tamu berulang, sekaligus berkomitmen untuk terus memberikan pelayanan 

terbaik agar kepuasan tamu tetap terjaga. 

4. Meningkatkan kerjasama platform online travel agent untuk menjangkau 

pasar secara lebih luas. 

5. Mengembangkan paket promosi yang kreatif dan menarik untuk menggaet 

calon pelanggan baru, serta melakukan eksplorasi pasar Asia dengan kondisi 

politik yang kondusif untuk memperluas jangkauan pasar hotel. 
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